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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Sumber pendapatan dan penerimaan negara dari sektor internal adalah pajak, 

sumber pendapatan dan penerimaan dari sektor eksternal nya berasal dari pinjaman 

dari luar negeri. Penerimaan paling besar untuk negara Indonesia berasalah dari 

pajak, yang dimana pajak adalah suatu kontribusi yang wajib dibayarkan oleh wajib 

pajak pribadi maupun wajib pajak badan kepada negara yang sifat nya memaksa 

sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku, tanpa mendapatkan imbalan secara 

langsung dan kemudian akan digunakan untuk memenuhi keperluan negara bagi 

kemakmuran rakyat, hal ini tercantum sesuai dalam UU Nomor 28 Tahun 2007 

(Kogha & Nursyirwan, 2021). 

Penerimaan yang dihasilkan dari pajak negara selalu mengalami kegagalan 

dalam mencapai target. Salah satu faktor dari gagalnya pencapaian target ini karena 

masih rendahnya kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak (Direktorat Jendral 

Pajak, 2016). Di dalam perusahaaan, pajak merupakan biaya atau beban yang akan 

mengurangi laba dalam perusahaan, sehingga dalam hal ini negara sangat merasa 

dirugikan. Tujuan perusahaan yang ingin meminimalkan biaya yang akan 

dikeluarkan bertentangan dengan tujuan pemerintah yang akan memaksimalkan 

hasil kontribusi penerimaan pajak, karena perusahaan bertujuan untuk mendapatkan 

keuntungan dengan maksimal. Perbedaan tujuan inilah yang memengaruhi 

perusahaan melakukan pengindaran pajak (Faradisty, Hariyani & Wiguna, 2019). 
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Sumber: Kementerian Keuangan 2021 

 

Gambar 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan pajak 2007 sampai Oktober 

2021 

Melihat keterangan gambar diatas dapat dilihat pada tahun 2016-2018 target 

dan realisasi pajak meningkat, namun ditahun 2019 mengalami penurunan hingga 

tahun 2020, berdasarkan pengumuman yang telah dipublikasikan pada laman 

kemenkeu pada tanggal 25 Oktober 2021, yang disampaikan langsung oleh Menteri 

Keuangan Sri Mulyani Indrawati dalam konferensi pers APBN Kita November 

2021 melalui daring, beliau menyatakan “Penerimaan pajak hingga akhir Oktober 

2021 mencapai Rp 953,6 triliun atau telah memenuhi 77,56 persen dari target pada 

APBN 2021, realisasi ini tumbuh sebesar 15,3%” (Kemenkeu.go.id, 2021). 

Pajak didalam perusahaan, dianggap sebagai beban atau biaya yang akan 

mengurangi keuntungan perusahaan tersebut. Hal itu bisa menyebabkan banyaknya 

perusahaan berusaha mencari cara untuk bagaimana mengurangi biaya pajak yang 

akan dikeluarkan, atau harus membayar dengan melakukan perencanaan maupun 

pengaturan terhadap pajak yang harus dibayarkan. Pajak tidak dapat dikurangkan 

atau diminimalkan apabila pajak tersebut telah terhutang, kecuali sudah ada 

ketentuan dalam Undang-Undang. Pengaruh pajak dapat dikurangi dalam modal 

kerja jika sudah melakukan tax planning, yang dimana hal tersebut dapat terjadi 
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sebelum timbul utang, melalui penghematan cash flow untuk kewajiban perpajakan 

dan agresivitas pajak (Hidayat, Ompusunggu & Suratno, 2016). Hal ini merupakan 

salah satu bagian dari tax planning. Sehingga banyak perusahaan yang melakukan 

agresivitas pajak dengan mengurangi biaya atau memanipulasi data dalam 

perusahaan, baik dengan cara yang legal dan cara yang ilegal. Salah satu cara legal 

yang bisa digunakan yaitu dengan cara tax avoidance yang sudah sesuai dengan 

Undang-Undang (Sari & Prihandini, 2019). 

Tindakan pajak agresif ialah tindakan merekayasa suatu laba kena pajak 

suatu perusahaan melalui tax planning baik dengan cara legal yaitu tax avoidance 

atau ilegal yaitu tax evasion (Kogha & Nursyirwan, 2021). Agresivitas pajak dapat 

diukur dengan beberapa cara, antara lain Book Tax Difference (BTD), Cash 

Effective Tax Rate (CETR), Effective Tax Rate (ETR), dan Residual Tax Difference 

(RTC), semakin tinggi persentase CETR mendekati 25%, maka pajak perusahaan 

menunjukan semakin rendah pula persentase perusahaan yang melakukan 

pengindaran pajak, begitu juga sebaliknya (Faradisty, Haryani & Wiguna, 2019). 

Pengindaran pajak berbeda dengan penggelapan pajak. penggelapan pajak 

adalah upaya yang dilakukan untuk mengurangi beban pajak suatu perusahaan 

dengan cara melanggar hukum. Masih banyaknya fenomena yang terjadi dalam 

agresivitas, diantaranya kasus pengindaran dan penggelapan pajak yang masih 

banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan manufaktur, fenomena kasus yang 

terjadi pada perusahaan yang bergerak dibidang jasa kesehatan terafiliasi di 

Singapura, yakni PT RNI, yang pada tahun 2016 diduga telah melakukan upaya- 

upaya dalam pengindaran pajak. Menteri Keuangan Bambang Ps Brodjonegoro 
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memastikan jika ada perusahaan yang tidak tertib akan kewajiban pajak, seperti PT 

RNI ini akan dikenakan sanksi hukum. Kasus ini melaporan keuangan PT RNI 

2014, telah tercatat memiliki utang sebesar Rp 20,4 miliar, sementara untuk omzet 

perusahaan hanya Rp 2,178 miliar. PT RNI juga memiliki kerugian ditahan pada 

laporan keuangan ditahun yang sama senilai Rp 26,12 miliar, sehingga menurut 

Menteri Keuangan Bambang Ps Brodjonegoro, dari segi laporan keuangan sudah 

tidak logis, sehingga Kanwil DJP Khusus melakukan pemeriksaan atas PT RNI 

(Dalam Website Money.kompas.com, n.d.). Selanjutnya kasus penghindaraan pajak 

yang dilakukan oleh PT CCI pada tahun 2002, 2003, 3004, dan 2006. Hasil 

penelusuran Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan kementerian keuangan 

menemukan, adanya pembengkakan biaya yang besar pada tahun itu. Beban biaya 

yang besar menyebabkan penghasilan kena pajak berkurang sehingga biaya pajak 

yang dibayarkan tidak sesuai atau lebih kecil dari yang seharusnya dibayarkan. 

Beban biaya tersebut bernilai Rp 566,84 miliar. Oleh sebab itu hal ini 

mengakibatkan adanya penurunan penghasilan kena pajak. DJP menyatakan 

penghasilan kena pajak PT CCI pada periode itu adalah Rp. 603,48 miliar, dengan 

selisih tersebut DJP menghitung kekurangan pajak penghasilan PT CCI sebesar Rp 

49,24 miliar (Money.kompas.com). 

Agresivitas pajak dipandangan masyarakat adalah suatu kegiatan atau 

tindakan yang tidak sah serta tidak memiliki rasa tanggung jawab secara sosial 

(Lanis & Richardson, 2013). Agresivitas pajak adalah suatu tindakan yang dapat 

menurunkan pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaan (Sihombing, Pahala & 

Armeliza, 2021). Perusahaan melakukan tindakan pajak agresif dengan alasan 
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untuk menghemat atau mengurangi pengeluaran terhadap pajak sehingga laba yang 

diperoleh perusahaan akan lebih besar (Sihombing, Pahala & Armeliza, 2021). 

Perusahaan yang melakukan tindakan agresivitas pajak disebabkan oleh keinginan 

untuk mengurangi pajak terutangnya dengan cara meminimalkan penghasilan kena 

pajak perusahaan, tindakan inilah yang merupakan upaya untuk menghindari pajak 

(Simorangkir, Subroto & Andayani, 2018). Terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan antara lain CSR, 

inventory intensity, capital intensity, dan kualitas audit. 

CSR menjadi perbincangan yang sangat menarik, karena perusahaan sudah 

banyak yang menyadari bahwa tujuan utama dari perusahaan tidak hanya mencari 

laba yang besar namun juga memiliki tujuan serta tanggung jawab sosial terhadap 

lingkungan sekitarnya (Wijaya & Mulya, 2020), selain memiliki tanggung jawab 

dengan lingkungan sekitar, CSR juga bertanggung jawab secara ekonomi, sosial 

dan ekologi yang tidak hanya untuk mencegah dampak negatif yang ditimbulkan 

kedepannya (Faradisty, Haryani & Wiguna , 2019). Di Indonesia, Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 3 sudah mengatur tentang pelaksanaan CSR 

yang dilakukan perusahaan yang dimana perseroan memiliki komitmen untuk 

berperan dalam setiap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, baik untuk 

perseroan itu sendiri maupun maupun komunitas setempat (Makhfudloh, Herawati 

& Wulandari, 2018). CSR perusahaan yang rendah dianggap sebagai perusahaan 

yang tidak memiliki tanggung jawab sosial dan perusahaan tersebut bisa saja 

melakukan strategi pajak agresif, berbeda dengan perusahaan yang memiliki CSR 

yang baik dan tinggi (Hidayat, Ompusunggu & Suratno, 2016). Sehingga 
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perusahaan tersebut memiliki kemungkinan teridentifikasi akan melakukan 

kepatuhan pajak yang sesuai tanpa melakukan penghindaran pajaknya. Penelitian 

CSR terhadap agresivitas pajak pada penelitian yang dilakukan Sakinah,Widiastuti 

& Fahria (2020) menunjukan hasil CSR tidak memiliki pengaruh siginifikan 

terhadap agresivitas pajak, dan hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan Rahayu & Kartika (2021) yang juga menunjukan hasil bahwa CSR 

tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Namun hasil yang berbeda ditunjukan 

dalam penelitian yang dilakukan Kogha & Nursyirwan (2021) yang menunjukan 

hasil bahwa CSR secara simultan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Inventory intensity adalah pengukuran yang memperlihatkan seberapa besar 

persedian yang telah diinvestasikan pada perusahaan (Yuliana & Wahyudi, 2018). 

Inventory intensity juga bisa mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh 

perusahaan, hal ini terjadi karena adanya beban yang timbul untuk perusahaan 

akibat dari adanya persediaan (Putri & Febrianty, 2016). Penelitian yang dilakukan 

oleh Hidayat & Fitria (2018) menunjukan hasil bahwa inventory intensity tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak, berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yuliana & Wahyudi (2018) yang menunjukan hasil bahwa inventory intensity 

mempengaruhi agresivitas pajak dan penelitian yang dilakukan oleh Kogha & 

Nursyirwan (2021) menunjukan bahwa inventory intensity secara simultan 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Capital intensity adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi sebuah 

perusahaan dalam melakukan suatu kegiatan agresivitas pajak. Capital intensity 

juga dapat diartikan sebagai alat ukur besar atau tidaknya perusahaan dalam 
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melakukan investasi pada asetnya dalam persediaan aset tetap. semakin tinggi aset 

tetap yang ada pada laporan keuangan perusahaan maka pajak yang akan 

dikeluarkan oleh perusahaan itu akan lebih rendah, jika semakin rendah aset tetap 

yang ada maka pajak yang akan dikeluarkan perusahaan pun semakin tinggi 

(Margaretha, Susanti & Siagian, 2021). 

Capital intensity adalah suatu inventasi yang ada di dalam suatu perusahaan 

berupa aset tetap. Capital intensity merupakan salah satu aset yang dapat digunakan 

perusahaan untuk mendapatkan laba serta melakukan proses produksi (Prasetyo & 

Wulandari, 2021). Undang-undang No 36 Tahun 2008 Pasal 6 ayat 1 (b) tentang 

pajak penghasilan menyatakan bahwa “Penyusutan atas pengeluaran untuk 

memperoleh harta berwujud dan amotisasi atas pengeluaran untuk memperoleh hak 

dan biaya lain yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun merupakan biaya 

yang boleh dikurangkan dari penghasilan bruto”. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayat & Fitria (2018) menunjukan hasil bahwa capital intensity berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak, dan di dukung juga oleh penelitan yang dilakukan oleh 

Krisnawati, Fionasaro & Rodiah (2021) juga menunjukan bahwa capital intensity 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak, namun berbeda dengan hasil penelitian 

Sakinah, Widiasturi & fahria (2020) serta penelitian Rahayu dan Kartika (2021) 

yang menunjukan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. 

Audit laporan keuangan memberikan tujuan untuk kejelasan mengenai 

integritas dari hasil laporan keuangan yang telah disajikan oleh manajemen 

perusahaan (Christa & Adi, 2020). Kualitas audit merupakan suatu hal yang 
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dilakukan oleh auditor dengan cara melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem 

akuntansi, maka semakin berkualitasnya suatu audit dalam perusahaan, maka 

semakin sedikit pula perusahaan tersebut melakukan tindakan memanipulasi laba 

untuk menghindari pajak (Putri, 2018). Berkenaan dengan hal inilah yang membuat 

seorang auditor dituntut untuk bersikap kompeten dan independen. Berkompeten 

yang dimaksud dalam hal ini ialah dengan cara menemukan pelanggaran, 

sedangkan independen ini berkaitan dengan keinginan seorang auditor untuk 

mengungkapakan pelanggaran yang terjadi (Christa & Adi, 2020). Kualitas audit 

memberikan peranan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

kualitas audit yang diberikan oleh auditor dapat memperkuat atau memperlemah 

CSR, inventory intensity, dan capital intensity terhadap agresivitas pajak yang 

dilakukan perusahaan. Penelitian yang dilakukan Sari & Indarto (2018) 

menunjukan bahwa pergantian auditor, tenur audit, dan frekuensi rapat komite audit 

memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dengan kualitas audit 

sebagai variabel moderasi. Penelitian yang dilakukan Kusumawardani, Hernawati 

& Nugraheni (2021) menunjukan bahwa kualitas audit tidak dapat memperkuat 

pengaruh komite audit dan kepemilikan institusional terhadap integritas laporan 

keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Kusumadewi (2020) 

menunjukan hasil bahwa kualitas audit dapat memperlemah hubungan anatara CSR 

dan manajemen laba. Penelitian yang dilakukan oleh Rossa (2022) dengan judul 

menunjukan hasil bahwa kualitas audit tidak dapat memoderasi pengaruh 

overconfidence manajer dan intensitas modal terhadap penghindaran pajak. 
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Penelitiaan ini merupakan pengembangan dari penelitiaan Kogha & 

Nursyirwan (2021) yang berjudul Pengaruh Inventory Intensity, Capital Intensity, 

dan Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak. Pada penelitian 

sebelumnya CSR, Inventory Intensity, Capital Intensity secara simultan memiliki 

pengaruh teradap agresivitas pajak, namun inventory intensity secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak, dan capital intensity secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

Kogha & Nursyirwan (2021), pertama pada penelitian ini menambahkan variabel 

moderasi berupa kualiatas audit dan menggunakan metode perhitungan ISO 26000 

pada variabel CSR, kedua pada penelitian sebelumnya dilakukan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor industri barang konsumsi. Pada penelitian ini menggunakan 

seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017- 

2021. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh 

Corporate Sosial Responsibility, Inventory Intensity, dan Capital Intensity 

Terhadap Agresivitas Pajak dengan Kualitas Audit Sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2017- 

2021)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti merumuskan beberapa rumusan 

pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh CSR terhadap agresivitas pajak? 

 

2. Bagaimana pengaruh inventory intensity terhadap agresivitas pajak? 

 

3. Bagaimana pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak? 

 

4. Bagaimana pengaruh kualitas audit dalam memperlemah pengaruh CSR 

terhadap agresivitas pajak? 

5. Bagaimana pengaruh kualitas audit dalam memperkuat pengaruh inventory 

intensity terhadap agresivitas pajak? 

6. Bagaimana pengaruh kualitas audit dalam memperkuat pengaruh capital 

intensity terhadap agresivitas pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada perumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu: 

 

1. Untuk menganalisis pengaruh CSR terhadap agresivitas pajak. 

 

2. Untuk menganalisis pengaruh inventory Intensity terhadap agresivitas pajak. 

 

3. Untuk menganalisis pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak. 

 

4. Untuk menganalisis pengaruh kualitas audit apakah dapat memperlemah CSR 

terhadap agresivitas pajak. 

5. Untuk menganalisis pengaruh kualitas audit apakah dapat memperkuat 

 

inventory intensity terhadap agresivitas pajak. 

 

6. Untuk menganalisis pengaruh kualitas audit apakah dapat memperkuat 

 

capital intensity terhadap agresivitas pajak 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi 

mahasiswa dan mahasiswi serta menjadi literatur pengetahuan dan 

bermanfaat untuk bisa dijadikan sebagai contoh dan pedoman informasi 

tambahan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

Diharapkan dalam penelitian ini mampu memberikan suatu kontribusi 

pemahaman serta bisa memberikan tambahan gagasan atau ide sebagai salah 

satu pertimbangan dalam dunia perusahaan yang dimana hal ini dapat 

membuat investor untuk lebih teliti dalam memutuskan kepada siapa 

investor akan menanamkan modalnya, dengan cara menggali informasi 

terlebih dahulu, untuk mengetahui jika perusahaan tersebut terindentifikasi 

melakukan praktik agresivitas pajak atau tidak. 
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